
 

 

 

60 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh 

workload, spesialisasi auditor, dan afiliasi KAP terhadap kualitas audit pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2017-2020. Berdasarkan 

analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Workload berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

2. Spesialisasi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

3. Afiliasi KAP tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

 

5.2. Implikasi 

Berbagai pihak yang terkait dengan laporan keuangan seperti KAP, auditor, 

perusahaan, dan stakeholders diharapkan dapat memperoleh manfaat dari hasil 

penelitian ini. Berkaitan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

workload berpengaruh positif terhadap kualitas audit, KAP dapat 

mempertimbangkan untuk lebih memperhatikan beban kerja auditor yang belum 

memiliki banyak penugasan audit guna mengasah keterampilan dan memperbanyak 

pengalaman mengaudit auditor karena workload yang tinggi yang dihadapi auditor 

dapat meningkatkan pengalaman dan keterampilan auditor dalam mengaudit 

laporan keuangan sehingga dapat memberikan audit yang lebih berkualitas.  
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Kemudian, guna mendorong auditor menjadi spesialis pada berbagai jenis 

industri, maka perusahaan dapat mempertimbangkan untuk melakukan rotasi 

auditor secara sukarela agar auditor memiliki kesempatan untuk mengaudit 

perusahaan pada industri yang berbeda. Perusahaan dan pihak investor juga dapat 

menjadikan hasil penelitian terkait afiliasi KAP sebagai bahan masukan saat 

menentukan ingin menggunakan jasa KAP mana untuk mengaudit laporan 

keuangan perusahaan. Penelitian ini membuktikan bahwa afiliasi KAP tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit, sehingga baik menggunakan jasa KAP Big 

Four maupun jasa KAP non-Big Four, keduanya sama-sama dapat menghasilkan 

audit yang berkualitas.  

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yakni terdapat 1 perusahaan 

manufaktur yang tidak menyajikan data secara lengkap dan terdapat 13 perusahaan 

manufaktur yang menggunakan KAP yang pada tahun 2017-2020, laporan 

tahunannya tidak dikirimkan ke PPPK Kementerian Keuangan RI, sehingga 

keadaan yang sebenarnya kurang dapat dicerminkan oleh hasil penelitian ini. Selain 

itu, terdapat 24 data dengan nilai ekstrem sehingga harus dikeluarkan dari sampel 

penelitian karena dapat membuat hasil penelitian menjadi bias. Kemudian, 

pengukuran variabel workload dalam penelitian ini hanya berdasarkan jumlah klien 

dan jumlah partner di KAP saja tanpa mempertimbangkan ukuran perusahaan klien 

yang diaudit, ukuran KAP serta jumlah pegawai (staff) di KAP yang bersangkutan. 
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5.4. Saran 

Guna menyempurnakan penelitian ini, peneliti berikutnya disarankan dapat 

mengukur variabel workload dengan metode pengukuran lain seperti jumlah 

pendapatan yang diperoleh KAP dan jumlah pegawai (staff) di KAP sehingga dapat 

diperoleh hasil yang lebih tepat. Peneliti berikutnya juga dapat mengukur afiliasi 

KAP dengan kategori yang berbeda, misalnya KAP dikategorikan berdasarkan 

afiliasinya pada Big Ten atau non-Big Ten, karena banyak perusahaan yang tidak 

lagi menjadikan KAP Big Four dan KAP non-Big Four sebagai bahan 

pertimbangan saat memilih KAP yang akan mengaudit laporan keuangannya. 
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